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 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengalaman audit dan  
preferensi klien terhadap audit judgment dengan kredibilitas klien sebagai 
variabel moderating. Penelitian ini menggunakan sampel auditor yang bekerja 
pada seluruh Kantor Akuntan Publik (KAP) yang ada di Jawa Tengah dan Daerah 
Istimewa Yogyakarta sesuai dengan Directory Kantor Akuntan Publik (KAP) 
2015 yang diterbitkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Populasi 
dalam penelitiaan adalah Kantor Akuntan Publik (KAP) di Jawa Tengah dan 
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dengan metode convenience sampling. 
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 46 responden. Dalam penelitian ini untuk 
menganalisis data dilakukan uji Asumsi Klasik, uji T, uji Regresi Linear 
Berganda, dan Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa pengalaman auditor dan preferensi klien berpengaruh 
terhadap audit judgment. Sedangkan pengaruh moderasi kredibilitas klien adalah 
signifikan dan memperkuat pengaruh pengalaman auditor dan preferensi klien 
pada audit judgment. Hasil uji R² diperoleh nilai 0,341 yang berarti bahwa 34,1% 
audit judgment dipengaruhi oleh pengalaman auditor, preferensi klien dan 
kredibilitas klien beserta interaksinya. Sisanya 65,9% dipengaruhi variabel diluar 
model.  
Kata kunci: pengalaman  audit, preferensi  klien,  kredibilitas  klien,  audit 
judgment 
ABSTRACT 
 This research purposes to empirically analyze the influence of audit 
experience and client preference on audit judgment is moderated by client 
credibility. This research used sample of auditor who work in the KAP at Jawa 
Tengah and Daerah Istimewa Yogyakarta in accordance with the Directory public 
accountant (KAP) 2015, published by the Institute of Public Accountants 
Indonesia (IAPI). The population in research is a public accountant (KAP) in 
Jawa Tengah and Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) with the method of 
convenience sampling. The sample in this research totalled 46 respondents. In 
this study to analyze the test data done Assuming the classics, T-test, Multiple 
Linear regression test, and Moderated Regression Analysis (MRA). Results of 
testing the hypothesis suggests that the experience of the auditor and the client 
preference effect on audit judgment. While the influence of moderate credibility of 
clients is significantly and strengthen the influence of the experience of the 
auditor and client preferences on audit judgment. Test results R ² retrieved value 
0.341 which means 34.1% that the audit judgement is affected by the experience 
of the Auditors, the preference of the client and the client's credibility and their 
interactions. The remaining variables influenced 65.9% outside of the model. 
Keywords: Audit Experience, Client Preference, Client Credibility, Audit 
Judgment 
1. LATAR BELAKANG MASALAH 
 Auditor adalah suatu profesi yang salah satu tugasnya adalah 
melaksanakan audit terhadap laporan keuangan sebuah entitas dan 
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memberikan opini atau pendapat terhadap saldo akun dalam laporan 
keuangan apakah telah disajikan secara wajar sesuai dengan standar 
akuntansi keuangan atau prinsip akuntansi  yang berlaku umum dan 
standar atau prinsip tersebut diterapkan  secara konsisten. Laporan 
keuangan yang telah diaudit diharapkan memberikan informasi yang tidak 
menyesatkan kepada masyarakat maupun pemakai laporan keuangan. 
Masyarakat serta pemakai laporan keuangan memiliki harapan agar 
auditor mampu memberikan jaminan mutlak (absolute assurance) atas 
laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor independen. 
 Banyak kasus laporan keuangan suatu perusahaan yang  
mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian, namun mengalami 
kebangkrutan setelah opini tersebut dikeluarkan (Arum, 2008). Kasus yang 
menimpa Enron tahun 2002, telah menimbulkan kembali skeptisisme 
masyarakat mengenai ketidakmampuan profesi akuntan dalam menjaga 
independensi. Auditor dalam dua dekade belakangan ini dipandang justru 
bertindak melayani atau menjadi bersikap secara advokasi bagi klien. 
Bazerman et al, (1997) mengemukakan bahwa upaya mencapai 
independensi adalah mustahil dan pendekatan-pendekatan profesi auditing 
yang ada sekarang ini adalah naif dan tidak realistis. 
 Untuk mencegah terjadinya kasus kegagalan audit dalam 
mengevaluasi bukti dan memberikan opini, auditor dituntut bertindak 
secara profesional. Sikap profesional auditor dapat dicerminkan dari 
ketepatan auditor membuat judgment dalam penugasan auditnya. 
Pekerjaan harus dilaksanakan dengan perencanaan sebaik-baiknya, dimana 
pekerjaan audit yang dilaksanakan baik dalam tahap perencaan maupun 
dalam tahap suvervisi harus melibatkan profesional judgment. Ini 
mengharuskan para auditor untuk senantiasa menggunakan profesional 
judgment dalam segala proses audit. 
 Haynes (1998) mengemukakan bahwa banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi audit judgment khususnya dalam mengevaluasi bukti audit, 
diantaranya adalah preferensi klien dan pengalaman audit. Preferensi klien 
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dalam konsep auditing terjadi apabila klien dengan jelas menyatakan suatu 
hasil tertentu atau perlakuan akuntansi tertentu yang diinginkan dan 
auditor berperilaku secara konsisten dengan keinginan klien itu. Biasanya 
hasil tertentu yang diinginkan oleh klien yang diaudit adalah untuk 
mendapatkan unqualified opinion sehingga kinerja dari perusahaannya 
dapat dikatakan baik dan bagi perusahaan yang go public dapat 
meningkatkan nilai sahamnya dipasar modal. 
 Koroy (2005) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa auditor 
yang kurang berpengalaman mempunyai kecenderungan yang lebih tinggi 
dalam menghapuskan persediaan dibandingkan auditor yang 
berpengalaman. Pengalaman audit yang dalam ini merupakan proksi dari 
keahlian auditor akan menentukan pembentukan pertimbangan oleh 
auditor. Dengan memperhitungkan efek pengalaman ini memungkinkan 
dapat diketahui dampaknya pada pertimbangan auditor, terutama dalam 
caranya menghadapi preferensi klien dan informasi yang bersifat ambigu 
maupun yang bersifat bertolak belakang (disconfirming). 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
a. Teori Kontijensi 
 Teori Kontijensi (contingency) adalah suatu keadaan atau situasi 
yang diperkirakan akan segera terjadi, tetapi mungkin juga tidak akan 
terjadi (Oxford Dictionary & BNPB 2011 dalam Santoso 2015). Pada 
audit pendekatan kontijensi juga diperlukan agar auditor mengetahui 
karakteristik klien yang akan di audit, apakah itu perusahaan jasa, 
perusahaan dagang, perusahaan manufaktur, perbankan dan sebagainya. 
Setelah itu auditor harus bisa menyesuaikan strategi audit yang tepat 
digunakan dalam penugasan audit. Strategi audit ini bertujuan sebagai 
proses penyusunan arahan atau petunjuk audit dan penyelarasan antara 
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pemahaman auditor atas kegiatan klien dengan fokus audit yang akan 
dilakukan. 
b. Audit Judgment 
 Audit judgment merupakan suatu pertimbangan pribadi atau cara 
pandang auditor dalam menanggapi informasi yang mempengaruhi 
dokumentasi bukti serta pembuatan keputusan pendapat auditor atas 
laporan keuangan suatu entitas. Hogart (1992) dalam Santosa (2015) 
mengartikan pertimbangan auditor sebagai proses yang terus menerus 
dalam perolehan informasi, pilihan untuk bertindak atau tidak bertindak 
dan penerimaan informasi lebih lanjut yang dilakukan oleh auditor. 
c. Pengalaman Auditor 
 Pengalaman yang dimaksud ini adalah pengalaman auditor dalam 
melakukan pemeriksaan laporan keuangan baik dari segi lamanya 
waktu, maupun banyaknya penugasan yang pernah dilakukan. Gusnardi 
(2003:8) dalam Susetyo (2009) mengemukakan bahwa pengalaman 
auditor (audit experience) dapat diukur dari jenjang jabatan dalam 
struktur tempat auditor bekerja, tahun pengalaman, gabungan antara 
jenjang jabatan dan tahun pengalaman, keahlian yang dimiliki auditor 
yang berhubungan dengan audit, serta pelatihan-pelatihan yang pernah 






d. Preferensi Klien 
 Preferensi klien dalam konsep auditing terjadi apabila klien dengan 
jelas menyatakan suatu hasil tertentu atau perlakuan akuntansi tertentu 
yang diinginkan dan auditor berperilaku dengan cara konsisten dengan 
keinginan klien itu (Haynes, 1998). Bila auditor mendapat pernyataan 
eksplisit mengenai preferensi klien yang bertentangan dengan 
preferensi auditor atau standar akuntansi, sehingga terdapat hubungan 
berlawanan yang terbentuk antara auditor dan klien, maka studi-studi 
yang telah dilakukan melaporkan efek preferensi klien yang kecil atau 
tidak ada (Gramling, 1999; Buchman et al, 1996) dalam Koroy (2005). 
e. Kredibilitas Klien 
 Kredibilitas  adalah  kualitas,  kapabilitas,  atau  kekuatan  untuk  
menimbulkan kepercayaan.  Aplikasi  umum  yang  sah  dari  istilah  
kredibilitas  berkaitan  dengan kesaksian dari seseorang atau suatu 
lembaga selama konferensi. Kesaksian haruslah kompeten  dan  
kredibel  apabila  ingin  diterima  sebagai  bukti  dari  sebuah  isu  yang 
diperdebatkan (Kode Etik Profesi Akuntansi). 
3. METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah Kantor Akuntan Publik yang ada di Jawa 
Tengah dan Yogyakarta dengan sebanyak 31 sampel di KAP Jawa Tengah 
dan 15 sampel di KAP Yogyakarta. Pengambilan sampel menggunakan 
teknik convenience sampling. Teknik pengumpulan data penelitian melalui 
data kuesioner. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
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adalah regresi linear berganda, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi 
klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji 
heteroskedastisitas digunakan untuk menilai keabsahan regresi. Selain itu, 
terdapat juga uji t, uji F dan uji R² pada level signifikan 5% serta koefisien 
determinasi. 
4. HASIL PENELITIAN 
 Berdasarkan hasil penelitian tentang audit judgment dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya (studi kasus pada KAP di Jawa Tengah dan 
Yogyakarta), dapat diketahui bahwa pada uji kualitas data, semua  data 
valid, antara variabel signifikan dan pada uji asumsi klasik data 
terdistribusi normal, tidak terjadi gejala multikolenaritas dan tidak terjadi 
gejala heteroskedastisitas. Hasil pengujian analisis regresi linear berganda 
diperoleh persamaan yaitu AJ = 42,487 + 1,107PA+ 0,803PK + 2,123KK 
+ 0,033PA*KK +0,025PK*KK + e. Variabel pengalaman auditor memiliki 
nilai probabilitas sebesar 0,002 berarti lebih kecil dari 0,05 maka 
dinyatakan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti bahwa 
pengalaman auditor merupakan faktor yang mempengaruhi audit 
judgment. Variabel preferensi klien memiliki nilai probabilitas sebesar 
0,015 berarti lebih kecil 0,05 maka H0 ditolak dan H2 diterima, yang 
berarti bahwa preferensi klien merupakan variabel yang mempengaruhi 
audit judgment. Variabel kredibilitas klien memoderasi hubungan antara 
penglaman auditor pada audit judgment memiliki nilai probabilitas 0,014 
berarti lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak dan H3 diterima, yang berarti  
bahwa kredibilitas klien memoderasi pengaruh pengalaman auditor pada 
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audit judgment. Variabel kredibilitas klien memoderasi memoderasi 
hubungan antara preferensi klien pada audit judgment memiliki nilai 
probabilitas sebesar 0,047 berarti lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak 
dan H4 diterima yang berati bahwa kredibilitas klien memoderasi 
pengaruh preferensi klien pada audit judgment. 
 Hasil uji F menunjukkan bahwa secara simultan terlihat bahwa 
nilai F hitung sebesar 5,648 dan nilai signifikannya sebesar 0,000 pada 
tingkat signifikan 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
pengalaman auditor, preferensi klien, kredibilitas klien yang memoderasi 
pengalaman auditor dan preferensi klien berpengaruh secara simultan 
terhadap audit judgment atau model regresi yang terebentuk fit digunakan 
untuk digunakan dalam analisis. 
Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi dapat dilihat besar 
nilai Adjusted R Square sebesar 0,341 yang berarti variabilitas variabel 
dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen hanya sebesar 34,1%. 
Hal ini berarti variabel-variabel independen meliputi pengalaman auditor, 
preferensi klien, kredibilitas klien beserta interaksinya mempengaruhi 
audit judgement sebesar 34,1% sedangkan sisanya sebesar 65,9% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan pembahasan diatas, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Pengalaman auditor berpengaruh terhadap audit judgment dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,002<0,05. Sehingga H1 diterima.  
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2. Preferensi Klien berpengaruh terhadap audit judgment dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,015<0,05. Sehingga H2 diterima. 
3. Kredibilitas klien memoderasi pengaruh pengalaman auditor pada audit 
judgment dengan nilai signifikansi sebesar 0,014 < 0,05. Sehingga H3 
diterima.   
4. Kredibilitas klien memoderasi pengaruh preferensi klien pada audit 
judgment dengan nilai signifikansi sebesar 0,047<0,05. Sehingga H4 
diterima. 
 Berdasarkan simpulan yang diperoleh serta adanya keterbatasan 
dalam penelitian, sehingga saran yang dapat dijadikan pertimbangan untuk 
penelitian selanjutnya, yaitu : 
1. Ruang lingkup lebih diperbesar dan dapat mencari waktu yang tepat 
serta melakukan negosiasi yang baik dengan pihak KAP, agar hasil 
penelitian dapat lebih digeneralisasikan secara menyeluruh. 
2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mendapatkan data berupa 
wawancara dari beberapa auditor yang menjadi responden penelitian 
agar bisa mendapatkan data yang lebih nyata. 
3. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk menambah variabel-variabel 
yang berpengaruh terhadap audit judgment seperti kemampuan dan 
pengetahuan, profesionalisme auditor, etika profesi. Komponen 
pengetahuan yang merupakan komponen penting dalam suatu keahlian, 
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